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ABSTRACT 

Deswati Ilyas, 2011. The Contribution of the Academic Supervision and 
Work Discipline toward Elementary School Teachers Performance in 
Kecamatan Koto XI Tarusan. Thesis. Padang. Graduate Program 
Padang State University  

Based on a pre-observation on the elementary school teachers Kecamatan 
Koto XI Tarusan, it was found that the teachers performance was not as expected. 
It was presumably caused by many factors, such as, the lack of academic 
supervision and the work discipline. This research was aimed at disclosing the 
contribution of academic supervision and the work discipline toward the teachers 
performance. Three hypotheses were proposed to be tested: (a) there is an 
contribution of academic supervision and the elementary school teachers’ 
performance. (b) there is a contribution of the work discipline on the elelementary 
school teachers performance. (c) simultaneously, there is a contribution of the 
academic supervision and the work discipline on the elementary school teachers 
performance in Kecamatan Koto XI Tarusan. 

The sample of this research were 136 teachers which were randomly 
selected from a population of 330 elementary teachers. Data were collected by 
using a questionnaire which has been developed where validity and reliability 
have been tested. The data were analyzed by correlational and regression 
teachniques. 

Based on the data analysis, it was found that: (1) there is a contribution 
(13.9%) of academic supervision on the teachers performance. (2) there is an 
contribution (12.9%) of the work discipline on the teachers performance. (3) 
simultaneously, there is an contribution (22.3%) of academic supervision and 
work discipline toward the teachers performance. The conclusion of this research 
is that the teachers’ performance can be enhanced through academic supervision 
and the work discipline beside some other factors which did not include in this 
study. This research implies that a series of activity should be developed to 
improve the teachers’performance through improving the academic supervision 
and the work discipline in order to improve the elementary school  teachers 
performance in Kecamatan Koto XI Tarusan. It was also can be suggested that 
further research will be conducted to find other factors which contribute on the 
teachers performance. 
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ABSTRAK 

Deswati Ilyas.2011.Kontribusi Supervisi Akademik Dan Disiplin Kerja Terhadap    
Kinerja Guru SD Negeri Di Kecamatan Koto XI Tarusan Tesis. 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 

 
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini terlihat bahwa ada 

sebagian guru belum menggunakan perangkat mengajar yang baik dalam proses 
belajar mengajar, masih ada sebagian guru yang kurang disiplin dalam proses 
belajar mengajar sehingga berdampak negatif terhadap menurunya produktifitas 
atau kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kontribusi 
supervisi akademik oleh pengawas terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan 
Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, mendeskripsikan Kontribusi disiplin 
kerja terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 
Pesisir Selatan, mendeskripiskan Kontribusi supervisi akademik oleh pengawas 
dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru SD 
Negeri Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah supervisi akademik oleh pengawsas berkontribusi terhadap 
kinerja guru, disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru dan supervisi 
akademik oleh pengawas dan disiplin kerja secara bersama-sama berkontribusi 
terhadap kinerja guru. 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metoda kuantitatif 
dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah 330 orang guru 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 
Sampel 136 orang guru yang terpilih melalui teknik  stratified proportional 
random sampling. Penelitian analisis model skala Likert yang telah diuji validitas 
dan realibilitasnya. Data ini dianalisis secara statistik  menggunakan teknik 
korelasi dan regresi menggunakan program SPSS Versi 17  

Hasil analisis data menunjukan bahwa (1) supervisi akademik oleh 
pengawas berkontribusi terhadap kinerja guru besar 13,9% (2) disiplin kerja 
berkotribusi terhadap kinerja guru sebesar 12,9%, (3) supervisi akademik oleh 
pengawas dan disiplin kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja 
guru sebesar 22,3%. Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa supervisi 
akademik oleh pengawas berada pada kategori cukup, sedangkan disiplin kerja 
dan kinerja guru sama-sama berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil 
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik oleh pengawas 
dan disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan membentuk manusia 

yang berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UU No.20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana, untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, 

masyarakat, Bangsa dan Negara. 

Dalam pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan bahwa pelaksanaan fungsi dan 
tugasnya guru sebagai profesi menyandang persyaratan tertentu 
sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003  tentang  Sistem Pendidikan Nasional. 
dinyatakan bahwa: Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 
 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran, 

melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi. 

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab diatas, seorang guru 

dituntut memiliki beberapa ke32mampuan dan keterampilan tertentu. 

 

1 
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Kemampuan dan ketrampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi 

profesionalisme guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak 

dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan 

baik. Kompetensi guru terdiri dari (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi 

profesional, (3) kompetensi pedagogik, (4) kompetensi sosial. 

Tugas guru ini erat kaitannya dengan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia melalui sektor pendidikan, oleh karena itu perlu upaya-upaya 

untuk meningkatkan mutu guru agar menjadi tenaga profesional. Peningkatan 

mutu pendidikan dapat berhasil. Sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar 

(1999:104) peningkatan kualitas pendidikan tergantung banyak hal, terutama 

mutu gurunya dan mutu guru tersebut erat kaitannya dengan kinerja. 

Untuk menjadikan guru sebagai tenaga professional maka perlu 

diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan, dan 

menjadikan guru sebagai tenaga profesional perlu diperhatikan, dihargai dan 

diakui keprofesionalannya. Untuk membuat mereka menjadi professional 

tidak semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya, baik melalui 

pemberian penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk 

belajar lagi namun perlu juga memperhatikan guru dari segi yang lain seperti 

meningkatkan disiplin, pemberian bimbingan melalui pengawas  dan kepala 

sekolah,  pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi, 

pemberian insentif, gaji yang layak dengan keprofesionalnya sehingga 

memungkinkan guru termotivasi meningkatkan kinerjanya. 
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Kinerja guru merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, berdasarkan 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan bekerja tepat waktu  (Hasibuan, 

2001:94). Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang 

terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam 

mengajar dan tugas lainnya, kreatif dalam melaksanakan pengajaran, dapat 

bekerjasama dengan semua warga sekolah.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa orang 

kepala sekolah di Kecamatan Koto XI Tarusan tanggal 6 Desember 2010 di 

saat pelaksanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) di SDN di SDN 26 Nanggalo, 

terkesan supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas terhadap guru SDN 

Negeri Kecamatan Koto XI Tarusan sudah terlaksana dengan baik seperti 

pelaksanaan supervisi akademik, supervisi klinis, supervisi administrasi 

sekolah, supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas kesekolah masih ada 

diantara guru yang masih cemas, keberadaan supervisi dari pengawas cukup 

disegani oleh guru, masih ada diantara guru yang merasa takut karena 

sebagian guru masih ada yang belum melengkapi perangkat pembelajaran. 

Karena itu kepala sekolah merasa terbantu atas adanya supervisi yang 

dilaksanakan oleh pengawas diantaranya supervisi akademik. Pengawas ada 

memberikan bantuan arahan berupa pembinaan kepada guru agar dapat 

melengkapi perangkat pembelajaran dan alat mengajar yang belum siap 

dikerjakan. Dilihat dari tenaga pengajar sebagian guru masih ada yang 
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menggunakan metode ceramah saja. Sebagian guru terlihat jarang 

menggunakan alat peraga atau media pembelajaran yang memadai. sebagian 

besar masih ada guru yang berstatus honorer. Selain itu masih ada guru kurang 

berpengalaman dalam menyiapkan perangkat mengajar berbasis KTSP, seperti 

membuat silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

menggunakan media pembelajaran karena guru masih kurang mendapatkan 

pelatihan, untuk meningkatkan kinerja dalam merancang pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP), guru  kurang 

memahami cara pelaksanaan pembelajaran sehingga program pembelajaran, 

belum terlaksana dengan baik, disinilah peran pengawas dibutuhkan untuk 

memberikan bimbingan dan arahan dalam merancang dan mendisain media 

pembelajaran  

Dalam hal ini pengawas secara akademik perlu memperhatikan guru 

pada sekolah yang ada dalam pengawasannya, seperti memberikan  

pembinaan dan arahan kepada guru dengan kesadaran dari dalam diri agar 

mau menegakkan, mematuhi peraturan yang berlaku secara rutin melalui 

pelaksanaan supervisi akademik dan meningkatkan disiplin kerja agar kinerja 

guru dapat meningkat.  Pra survey memperlihatkan masih ada guru yang 

cenderung menunggu perintah dari kepala sekolah dan pengawas dalam 

membuat RPP dan media pembelajaran,  masih terlihat guru yang kurang 

kreatif dalam melaksanakan pembelajaran.   

Proses Belajar Mengajar (PBM), sebagian guru suka menumpuk 

pekerjaan yang semestinya dapat diselesaikan di sekolah. Padahal seharusnya 
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guru bekerja menurut Job Discription yang telah ditentukan pembagian 

tugasnya bersama kepala sekolah selaku atasan. Sebelum  awal tahun 

pelajaran, kepala sekolah bersama guru mengadakan rapat rencana kerja 

semester dan  tahunan, pembagian tugas masing-masing guru, agar tercipta 

rasa tanggung jawab dan kreativitas kearah yang lebih baik dalam 

menciptakan situasi yang kondusif dalam proses pembelajaran baik guru kelas 

maupun guru bidang studi. 

 Hal ini berdampak negatif terhadap menurunnya produktivitas kinerja  

guru, terkesan guru masih belum terbiasa untuk mematuhi aturan-aturan yang 

berlaku di sekolah, terlihat guru masih melakukan pelanggaran terhadap 

peraturan seperti terlambat datang ke sekolah. Namun, guru masih meminta 

toleransi atas pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya. Hal ini 

mengakibatkan lemahnya penegakkan disiplin di sekolah tersebut. 

Menurut Bafadal (2003:15) menyatakan bahwa disiplin kerja yang 

tinggi akan meningkatkan produktifitas kerja seorang pegawai yang memiliki 

disiplin kerja yang tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin 

merupakan suatu sikap yang terwujud dalam bentuk semangat seseorang 

dalam bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku. Sehubungan dengan kinerja 

guru ini, perlu dilakukan kajian berdasarkan penelitian tentang kontribusi 

pelaksanaan supervisi akademis oleh pengawas dan disiplin kerja terhadap  

kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Koto XI  Tarusan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

beragam tugas di sekolah, sebagai pelaksana kunci dalam pendidikan, guru 

merupakan faktor yang diperkirakan paling besar pengaruhnya terhadap hasil 

pendidikan. Menurut Tilaar (1998) pekerjaan guru merupakan pekerjaan 

profesional, profesi guru adalah profesi kompetitif, artinya profesi guru 

mempunyai karakteristik profesional. Demikian guru hendaknya memiliki 

kinerja yang baik sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Anoraga (1992), yang mempengaruhi kinerja adalah daya 

tarik pekerjaan, insentif/ gaji, keamanan dan perlindungan kerja, pengetahuan 

manajemen kelas, lingkungan dan suasana kerja, harapan pengembangan karir, 

keterlibatan dalam pengembangan organisasi, perhatian dan kepemimpinan 

atasan. Selanjutnya Keenan (1996) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah, kecakapan, disiplin, standar kerja, manajemen 

organisasi, dan masalah pribadi. Sedangkan menurut Sentoso (1999) bahwa 

faktor yang mempengaruhi kinerja mencakup efektifitas dan efisiensi 

organisasi, otoritas, tanggungjawab, disiplin, serta inisiatif, kinerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berasal dari faktor internal 

maupun eksternal. 

Kontribusi pelaksanaan Supervisi akademik oleh pengawas dan 

disiplin kerja terhadap kinerja  guru merupakan  pembinaan  yang  dilakukan  

terhadap guru dalam peningkatan  kemampuannya  dalam  bekerja,  adanya 

kontribusi  pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru. Pengawas sekolah adalah tenaga kependidikan 
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profesional yang diangkat dan diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang 

oleh pemerintah untuk melaksanakan pengawasan akademik dan menajerial. 

Pelaksanan supervisi tersebut adalah aspek-aspek supervisi, teknik-teknik 

supervisi dan proses supervisi. Memberikan motivasi dan cara pelaksanaan 

disiplin kerja guru meliputi: adanya perencanaan pengajaran, penyajian 

pelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa terhadap kinerja, sehingga  guru  

dapat   meningkatkan aktifitas dan kualitas hasil pembelajaran yang diberikan 

kepada siswanya,  sesuai  yang diharapkan.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru adalah: 1) Insentif, 2) komitmen, 3) supervisi 4) 

motivasi, 5) disiplin, 6) iklim kerjasama, 7) kemampuan, 8), Iklim 

Komunikasi 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar I Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

diduga ikut berkontribusi terhadap kinerja guru yang masing-masingnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Menurut Timpe (1993:66) insentif yang diberikan akan dapat 

memotivasi seseorang dalam bekerja. Apabila insentif yang diterima seorang 

Kinerja Guru 

Disiplin 

Motivasi  

Iklim 
komunikasi

Komitmen Insentif 

Kemampuan 

Supervisi 

Iklim Kerjasama
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pekerja sesuiai dengan jenis pekerjaan yang diembannya, maka hal ini akan 

mendorong nya untuk bekerja lebih baik. Begitu juga halnya dengan guru di 

sekolah. Apabila gaji atau insentif yang diterimanya sesuai dengan beban 

pekerjaan yang dilakukannya dan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya, maka hal itu akan mendorongnya untuk bekerja dengan baik. Kalau 

guru sudah bekerja dengan baik tentu prestasi kerjanya akan mencapai hasil 

yang diharapkan. Realitanya yang ada memperlihatkan bahwa insentif yang 

diberikan terhadap guru-guru yang mempunyai kreatifitas masih kurang, baik 

dari pemerintah maupun dari lingkungan kerja. Faktor ini juga mempengaruhi 

kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Koto XI Tarusan. Guru kurang 

memiliki buku referensi. Inisentif yang diterima tidak mencukupi untuk 

membeli buku, pada hal guru harus memiliki banyak referensi.  

Menurut Piet A Sahertian (1994:44) komitmen merupakan 

kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan penuh rasa 

tanggung jawab. Guru yang mempunyai komitmen yang tinggi akan disenangi 

oleh murid-muridnya dan juga akan berakibat terhadap motivasi belajarnya. 

Sebaliknya guru yang tidak mempunyai komitmen, mengaggap mengajar 

hanya sebagai tugas rutin yang harus dilaksanakan. Seseorang yang memiliki 

komitmen diyakini akan dapat meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi 

komitmen seseorang diduga semakin baik pula kinerja yang dilakukan. 

Fenomena yang ditemui bahwa guru di SD di Kecamatan Koto XI Tarusan, 

komitmen guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Ini terlihat dari, 

tidak lengkapnya perangkat pembelajaran yang dimiliki guru. Sebagaian guru 
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sering meningalkan siswa di kelas pada saat pembelajaran, sebagian guru 

sering terlambat datang ke sekolah, sebagian guru tidak tepat waktu masuk 

dan keluar kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Made Pidarta (1992:43) supervisi adalah suatu aktivitas 

pengarahan langsung terhadap aktivitas-aktivitas bawahan. Pengarahan 

aktivitas dilakukan terhadap proses belajar mengajar supaya proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik. Supervisi pada hakikatnya adalah suatu 

proses pembimbingan dari pihak atasan terhadap guru-guru untuk 

memperbaiki dan mempunyai perubahan dalam situasi pembelajaran, agar 

para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin 

meningkat. Apabila supervisi dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 

aturan-aturan yang ada, diduga akan meningkatkan kinerja guru dalam 

pembelajaran. Kenyataan yang dilihat di lapangan guru-guru enggan 

disupervisi. Guru beranggapan supervisi hanya  untuk mencari kesalahan, 

dalam melaksanakan tugas. Pengawas dalam melaksanakan supervisi 

diantaranya adanya yang kurang terampil membangun hubungan sosial, iklim 

sekolah kurang kondusif. Sehingga tidak terjalin hubungan yang harmonis 

antara guru dengan supervisor. Supervisi akademik pengawas sebaiknya 

melakukan supervisi akademik oleh pengawas yang efektif ditujukan terutama 

untuk membantu dan membimbing guru dan membina guru dalam proses 

pembelajaran serta dapat mengatasi persoalan pendidikan lainnya. Sikap 

merupakan pola tingkah laku yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bertindak dengan cara-cara tertentu terhadap orang atau objek 
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(Mouly,1997:22). Orang yang mempunyai sikap positif terhadap suatu 

pekerjaan tertentu akan memperoleh hasil yang lebih baik bila dibandingkan 

dengan orang yang mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaan tersebut. 

gejala yang ditemui masih kurangnya sikap positif yang dimiliki oleh guru-

guru,  sering terlihat adanya kecurigaan-kecurigaan diantara sesama guru dan 

kepala sekolah, hal ini akan mempengaruhi kinerja guru 

Motivasi adalah keadaan dalam diri yang mendorong keinginan 

individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang, yang 

dapat membangkitkan semangat dan gairah untuk berprestasi lebih baik. 

Dengan motivasi kerja yang dimiliki oleh guru diharapkan tingkat 

pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pengajar dan pendidik dapat lebih 

ditingkatkan. Fenomena yang terlihat bahwa banyak dari Guru di Kecamatan 

Koto XI Tarusan kurangnya motivasi untuk mengembangkan karir untuk 

berprestasi, guru kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas, yang 

penting baginya semua materi yang sudah diprogramkan selesai diajarkan, 

tanpa memperhatikan pemahaman dari siswa terlihat dari hasil nilai siswa 

yang cenderung rendah. 

Disiplin kerja adalah suasana kerja yang terjadi dalam suatu organisasi 

berdasarkan pada sebuah aturan kerja. Semua yang terlibat dalam dunia 

pendidikan dituntut untuk memenuhi aturan kerja agar tercipta sebuah disiplin 

kerja. Tujuan disiplin kerja adalah agar semua aktivitas yang dilakukan dalam 

organisasi pendidikan dapat berjalan secara continue dan teratur, fenomena 
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yang terlihat bahwa guru SD Negeri Kecamatan Koto XI Tarusan disiplin 

kerja guru rendah, guru sering tidak hadir pada saat proses belajar mengajar 

belangsung, ada sebagian guru yang sering meninggalkan kelas pada saat 

proses belajar berlangsung hanya memberikan tugas kepada anak, guru tidak 

tepat waktu dalam proses pembelajaran, pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran tidak tepat waktu atau tidak sesuai dengan waktu yang diajarkan 

sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak tuntas sesuai dengan program yang 

dibuat, rencana pelaksanaan pembelajaran yang diberikan tidak sesuai dengan 

jadwal yang telah diajarkan, waktu yang tersedia tidak cukup untuk 

mengevaluasi dan mengajarkan pelajaran yang lain, sehingga penilaian 

evaluasi tidak diberikan penilaian. 

Iklim kerjasama yang harmonis antara individu sangat berkontribusi 

terhadap prestasi kerja individu dalam organisasi, begitu juga halnya dengan 

guru yang melaksanakan tugas di sekolah. Dengan adanya iklim kerjasama 

yang hormonis dan kondusif akan mempengaruhi perilaku guru dalam 

melaksnakan tugas dan tanggungjawabnya serta memberikan dorongan 

kepada guru untuk bekerja lebih baik. Kenyataan di lapangan masih ada 

terdapat kurangya iklim kerjama antara sesama guru dan antara guru dengan 

kepala sekolah. Hal ini terlihat dari masih adanya kelompok guru senior dan 

yunior, kepala sekolah menggangap guru sebagai bawahan bukan sebagai 

rekan kerja akibatnya antara guru dan kepala sekolah terdapat kesenjangan 

yang membuat tidak terjalinnya keakraban di antara guru-guru dan kepala 

sekolah.  
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Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar, dan memecahkan 

masalah. Individu dalam sebagian besar pimpinan menempatkan kecerdasan, 

dan untuk alasan yang tepat, pada nilai yang tinggi individu yang cerdas juga 

lebih mungkin menjadi pemimpin dalam suatu kelompok. Dalam hal ini jika 

supervisor mempunyai kemampuan yang baik dalam memberikan bimbingan 

dan arahan kepada guru maka kinerja guru dapat ditingkatkan. 

Dengan adanya iklim komunikasi yang kondusif guru diberi 

kesempatan untuk berprestasi dalam pengambilan keputusan, memahami 

dengan jelas apa yang harus dikerjakan dan apa yang didapatkan dari 

pekerjaan, baik berupa sanksi atas kesalahan atau berupa pengahargaan atas 

prestasi, sehingga guru merasa dikut sertakan dan merasa bertanggungjawab 

terhadap pekerjaannya.  

Melihat dari gejala-gejala yang ada dilapangan, maka diduga masalah 

yang perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan kinerja guru adalah 

masalah supervisi akademik oleh Pengawas dan  disiplin kerja di SD 

Kecamatan Koto XI Tarusan. Untuk itu perlu adanya kajian mendalam tentang 

kontribusi supervisi akademik oleh pengawas dan disiplin kerja terhadap 

kinerja guru SD Negeri di kecamatan Koto XI Tarusan 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru di SD Negeri di Kecamatan Koto XI Tarusan. 

Mengingat keterbatasan peneliti dari segi kemampuan akademik, biaya, waktu 

dan tenaga, dan banyak fenomena permasalahan, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada dua faktor  yaitu 1) supervisi akadenik oleh pengawas sebagai 

variabel X1, 2) disiplin kerja sebagai variabel X2.  

Penelitian ini akan mengkaji tentang kinerja guru sebagai variabel 

terikat (Y). Namun penelitian ini hanya membahas tentang kontribusi 

supervisi oleh pengawas terhadap kinerja guru dan kontribusi disiplin kerja 

terhadap kinerja guru serta kontribusi supervisi akademik oleh pengawas dan 

disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SD Negeri 

Kecamatan Koto XI Tarusan  

 
D. Rumusan Masalah 

Ada beberapa hal yang menyebabkan kurang meningkatnya kinerja 

guru, namun penulis mencoba mengkaji masalah kontribusi pelaksanaan  

supervisi akademik oleh pengawas dan disiplin kerja terhadap  kinerja guru 

SDN Kecamatan Koto XI  Tarusan yang diberikan oleh pengawas akademik  

(X1) dan disiplin kerja guru (X2) terhadap kinerja guru (Y). Supervisi dalam 

hal ini adalah tanggapan guru terhadap pelaksanaan pembinaan dan bimbingan 

yang diberikan oleh pengawas yang nantinya berdampak kepada disiplin 

kerjas terhadap kinerja guru yaitu kualitas pengajaran dan mendidiknya  lebih 
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baik. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas berkontribusi 

terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Koto XI Tarusan? 

2. Apakah disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SD di 

Kecamatan Koto XI Tarusan? 

3. Apakah pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas dan disiplin kerja 

secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru SD di 

Kecamatan Kota XI Tarusan? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis: 

1. Kontribusi pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas terhadap 

kinerja guru SD di Kecamatan Koto XI Tarusan 

2. Kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Koto XI 

Tarusan 

3. Kontribusi pelaksanaan supervisi dan disiplin kerja secara bersama-sama  

terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Kota XI Tarusan 

 
F. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu 

pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkuat teori-teori yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli. 
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2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk : 

a. Pengawas 

Selaku supervisor dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pembimbing dan pembina dalam meningkatkan disiplin dan  

kinerja guru di sekolah binaanya 

b. Kepala Sekolah 

Sebagai bahan masukan atau input bagi  SD Negeri  Kecamatan Koto  

XI  Tarusan, agar mampu mengambil langkah-langkah tepat dalam 

upaya meningkatkan kinerja guru melalui supervisi akademik oleh 

pengawas dan   disiplin  kerja guru 

c. Guru 

Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan kinerjanya melalui 

supervisi akademik oleh pengawas sehingga nantinya dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Kepala Dinas Pendidikan 

Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan 

mengeluarkan kebijakan mengenai peningkatan kedisiplinan dan 

kinerja guru. 

e. Peneliti Selanjutnya 

Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam 

penelitian yang relevan. 
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